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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Tingkat Keterampilan Sosial Siswa Ditinjau 
Berdasarkan Jenjang Pendidikan Formal Siswa di Panti Sosial Bina 
Remaja lndralaya Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara 
lain : Bagaimana tingkat keterampilan sosial siswa ditinjau berdasarkan 
jenjang pendidikan formal di Panti Sosial Bina Remaja? Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat keterampilan 
sosial siswa ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan formal di Panti Sosial 
Bina Remaja. Penelitian ini bersifat Deskriptif . Lokasi penelitian ini 
adalah Panti Sosial Bina Remaja yang terletak di Jalan Raya Kayu Agung 
Km. 33 lndralaya Kabupaten Ogan Ilir. Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah siswa Panti Sosial Bina Remaja lndralaya. Metode dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif dengan tipe pendekatan survai yaitu penelitian 
yang mengambil sampel dari semua populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpidan data yang pokok yang ditujukan pada sejumlah 
besar individu atau penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi 
dan biasanya dimulai dengan merumuskan masalah penelitian atau memilih 
persoalan. Hipotesis dalam penelitian ini: I) Diduga tingkat keterampilan 
sosial siswa ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan formal lebih besar. 2) 
Diduga semakin tinggi jenjang pendidikan formal maka tingkat 
keterampilan sosial siswa semakin baik Hasil penelitian yang didapat 
adalah bahwa tingkat pencapaian keterampilan sosial siswa ditinjau 
berdasarkan jenjang pendidikan formal di Panti Sosial Bina Remaja 
mencapai 85,19 % dengan skor empirik 12279 dan skor maksimal 15000. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pencapaian adalah sangat tinggi. Ini 
berarti hipotesis dalam penelitian ini terbukti.

Kata kunci : Tingkat keterampilan sosial ditinjau berdasarkan jenjang 
pendidikan formal di panti sosial bina remaja indralaya.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jenjang pendidikan merupakan salah satu ukuran untuk kualitas 

penduduk. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan semakin 

baik kualitas SDM di wilayah tersebut. Namun ukuran ini masih harus 

ditambah dengan etos kerja dan keterampilan baik hard skill maupun soft 

skill. Beberapa pelaku usaha menyatakan bahwa yang dibutuhkan tidak saja 

ketrampilan tetapi juga kepribadian, karena ketrampilan bisa ditingkatkan 

melalui pelatihan-pelatihan. Tamat sekolah didefinisikan sebagai jenjang 

pendidikan yang telah berhasil diselesaikan oleh seseorang dengan 

dibuktikan adanya ijazah atau surat tanda tamat belajar. Tetapi jika 

menggunakan ukuran menurut jenjang tertinggi merupakan jenjang atau 

kelas tertinggi yang pernah ditempuh oleh seseorang.

Pada masa sekarang ini, masyarakat dituntut untuk memiliki sumber 

. daya yang berkualitas tinggi agar dapat menghadapi perkembangan jaman 

dan arus globalisasi yang semakin maju. Terciptanya sumber daya yang 

berkualitas tentu mempunyai peranan yang penting dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan rumusan Pendidikan Nasional sebagai berikut:

1



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

bertujuan untukrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

bertanggung jawab, (http:demokratis sertanegara yang 
//www.asp.bae.org, 10 Januari 2007)

Untuk dapat mencapai semua itu, perlu adanya kerjasama yang baik 

antara pemerintah, semua warga masyarakat dan pengelola pendidikan 

khususnya. Sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa semakin tinggi jenjang 

pendidikan yang dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula 

kualitasnya (dalam arti kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki akan 

semakin baik). Oleh karena itu, peran dunia pendidikan menjadi sangat 

penting untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia yang handal dan 

mampu bersaing dalam dunia kerja. Parameter dari keberhasilan proses 

pendidikan yang dilakukan dapat dilihat dari prestasi yang diraih oleh 

peserta didik. Pendidikan sangat berperan penting dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Menurut Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang 

pendidikan nasional BAB I pasal I ayat I

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, Bangsa dan Negara ( Nasution, 2004:10).

suasana secara

2
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Pada dasarnya manusia itu memiliki keterampilan sosial yang 

cenderung untuk mengembangkan kemampuan keija, produktivitas, dan 

kesuksesan karir, yang merupakan keterampilan umum yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja nyata. Keterampilan yang paling penting, karena dapat 

digunakan untuk bayaran kerja yang lebih tinggi, mengajak orang lain untuk 

bekerja sama, memimpin orang lain, mengatasi situasi yang kompleks, dan 

menolong mengatasi permasalahan orang lain yang berhubungan dengan 

dunia keija. Keterampilan sosial dapat mempermudah siswa untuk mencapai 

jenjang kehidupan selanjutnya, hal ini bermanfaat dalam kehidupan sehari- 

hari baik dilingkungan keluarga maupun di lingkungan sekitarnya. Tanpa 

memiliki keterampilan sosial siswa akan sulit dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya, dan itu akan mengakibatkan ketidakseimbangan hidupnya (

Mu’tadin, 2006:29).

Maka dalam hal itulah pendidikan yang tinggi tersebut sangat 

dibutuhkan untuk mencapai keterampilan sosial yang tinggi. Pendidikan 

yang dimaksud disini adalah pendidikan formal. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan seseorang maka kualitas hidupnya semakin baik. Pendidikan 

juga membentuk kepribadian seseorang, demikian pula kelompok atau 

masyarakat menjamin kelangsungan hidupnya melalui pendidikan ( 

Nasution, 2004:10 ).

Makna akhir dari hasil pendidikan tersebut terletak pada sejumlah 

hal yang telah dipelajari sehingga akan membantu dalam beradaptasi dengan

3



kebutuhan-kebutuhan hidup dan tuntutan masyarakat- Berdasarkan 

pengalaman- pengalaman yang didapat selama mengikuti pendidikan formal 

individu memiliki sejumlah pengetahuan, kecakapan minat-minat dan sikap- 

dengan pengalaman-pengalaman itu 

berkesinambungan dibentuk menjadi manusia yang berkepribadian 

( Nasution, 2004: 11).

Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan sosialnya, 

dengan menguasai sejumlah keterampilan yang bermanfaat untuk 

merespons kebutuhan hidupnya. Sehingga dalam masyarakat yang telah 

maju, banyak kebiasaan dan pola kelakuan masyarakat dipelajari melalui 

pendidikan, seperti bahasa, ilmu pengetahuan, seni dan budaya, nilai-nilai 

sosial, dan sebagainya. Maka konotasi pendidikan sering dimaksudkan 

sebagai pendidikan formal di sekolah, dan orang yang berpendidikan adalah 

orang yang telah bersekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat 

berperan dalam proses sosialisasi individu agar menjadi anggota masyarakat 

yang bermakna bagi masyarakatnya. Melalui pendidikan terbentuklah 

kepribadian seseorang, dan perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh 

sikap pribadi individu itu sendiri ( Makmun, 2007: 80).

Panti Sosial Bina Remaja merupakan salah satu lembaga pembinaan 

untuk remaja putus sekolah dengan tujuan untuk memberikan Pembinaan 

Kesejahteraan Sosial anak yang meliputi pembinaan fisik, mental sosial, 

bakat dan kemampuan serta ketrampilan keija bagi anak yang terlantar putus

individu secarasikap,
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sekolah agar mampu bekerja secara mandiri maupun berkelompok dalam 

kehidupan bermasyarakat. Adapun pembinaan siswa dipanti ini bertujuan 

untuk:

1. Menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial yang 

profesional dan proporsional di dalam panti.

2. Meningkatkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) di lingkungan Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) 

Indralaya Ogan Ilir.

3. Memberdayakan individu, kelompok, keluarga, lembaga sosial 

dan jaringan keija terkait, dalam meningkatkan peran dan 

tanggung jawab sosialnya.

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 

pelayanan kesejahteraan sosial.

5. Membantu anak remaja untuk memulihkan kembali kepercayaan 

diri, kesadaran serta tanggung jawab sosial terhadap masa 

depannya, keluarga ataupun masyarakat.

Untuk menjadikan siswa mampu berperan serta dalam pelaksanaan 

tugasnya selama dalam masa pembinaan baik sebagai individu maupun 

sebagai bagian dari kehidupan panti tidaklah mudah. Proses berikutnya 

yang harus dilakukan siswa dalam meningkatkan keterampilan sosial di 

ruang lingkup panti adalah kemauan untuk mematuhi norma-norma dan 

aturan sosial yang berlaku karena individu sebagai siswa di Panti Sosial
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Remaja akan dihadapkan pada kenyataan bahwa dipanti terdapat

harus dipatuhi- Ada 

harus diinternalisasikan sebagai

Bina

norma-norma dan peraturan-peraturan yang 

kesepakatan-kesepakatan sosial yang 

bentuk konformitas terhadap lingkungan.

Dalam aturan-aturan yang telah dilaksanakan pihak panti berharap 

dapat mengubah perilaku siswa agar mereka memiliki kesiapan untuk 

memenuhi kebutuhan keterampilan sosial sehingga siswa adaptif terhadap

perkembangan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia keija pada masa 

kini dan masa depan. Keterampilan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

ekonomi masa kini dan masa depan bertumpu pada tiga kekuatan utama 

yaitu ilmu pengetahuan, teknologi informasi, dan daya inovasi. Oleh karena 

itu, daya belajar siswa dan kekuatan sekolah dalam memfasilitasi siswa 

belajar perlu dikerahkan untuk membangun keterampilan. Bagi siswa yang 

telah mengikuti pendidikan formal mereka telah diajari pendidikan sopan 

santun, pendidikan agama yang memadai dan tata cara berperilaku, maka 

keadaan dipanti yang diwarnai oleh kuatnya tuntutan akan kepatuhan 

terhadap norma-norma dan aturan-aturan bukanlah sumber masalah yang 

dapat menimbulkan rasa frustasi atau konflik-konflik lainnya. Semakin 

tinggi pendidikan maka semakin mudah mereka meningkatkan keterampilan 

yang tanpa mengorbankan eksistensi dirinya.

Oleh karena itu kemampuan keterampilan sosial antara siswa yang 

satu dengan siswa lain akan berbeda, tetapi adakalanya sama. Hal ini
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disebabkan karena perbedaan ilmu pengetahuan dan pengalamannya yang 

dilatar belakangi perbedaan tingkat pendidikan antara individu yang satu 

dengan individu yang lain, dalam tingkatan pendidikan yang dijalani 

individu diajari untuk dapat mengembangkan keterampilan sosial 

yang mereka miliki.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ Tingkat Keterampilan Sosial Siswa Ditinjau 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan Formal di Panti Sosial Bina Remaja”.

seorang

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut:

Bagaimana tingkat keterampilan sosial siswa ditinjau berdasarkan

jenjang pendidikan formal di Panti Sosial Bina Remaja?

1.3.Tujuan Penelitian

Adanya pembahasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui atau berusaha mencari jawaban atas permasalahan yang muncul 

yaitu:

Untuk mengetahui bagaimana tingkat keterampilan sosial siswa 

ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan formal di Panti Sosial Bina Remaja.
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1.4.Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

Diharapkan dapat memberikan masukan atau tambahan informasi 

bagi perkembangan ilmu sosial khususnya yang berkaitan dengan tema yang 

sama dengan penelitian ini, yaitu mengenai tingkat keterampilan sosial 

ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan formal siswa.

b. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dan 

Pembina di Panti Sosial Bina Remaja agar mereka memperoleh gambaran, 

dan dapat mengembangkan keterampilan sosial di panti tersebut, sehingga 

dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

1.5. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah 

keterampilan sosial siswa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Kazdin (2001) yang beijudul Keterampilan Sosial Pada Sekolah 

Menengah Akhir. Penelitian ini menjelaskan bahwa keterampilan sosial 

buruk disebabkan oleh adanya gangguan perilaku. Yaitu 

penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial yang disebabkan oleh lemahnya 

kontrol diri, merupakan kasus yang paling banyak terjadi pada anak-anak, 

menyebutkan bahwa dari seluruh anak-anak yang dirujuk karena mengalami

gangguan
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klinis, sepertiga sampai setengah diantaranya karena mengalamigangguan 

gangguan perilaku.

Penelitian selanjutnya beijudul Pembelajaran Keterampilan. 

Pembelajaran Keterampilan merupakan dua kata, yaitu kata pembelajaran 

dan kata keterampilan yang digabungkan dan masing-masingnya 

mempunyai pengertian berbeda.

Kata “ pembelajaran”, menurut Sudjana (1993:5) berarti setiap 

upaya yang sistematik dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi 

agar terjadi kegiatan belajar membelajarkan. Senada dengan pendapat di

atas, Depdikbud (1998/1997:7) menerangkan pula bahwa pembelajaran

adalah suatu kegiatan agar proses belajar seseorang atau sekelompok orang

dapat terjadi.

Kata “ keterampilan”, di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,

Poerwadaminta (1989:1088) menjelaskan bahwa keterampilan berarti, 

kecakapan atau kemampuan untuk melaksanakan sesuatu dengan baik dan

cermat.

Penggabungan kata “pembelajaran” dan “keterampilan” 

mengandung pengertian yaitu suatu upaya atau kegiatan yang disengaja dan 

di atur secara sistematik dalam proses belajar mengajar agar warga belajar 

dapat memiliki kecakapan dan kemampuan (skill) dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan dengan baik dan cermat.
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Penelitian berikutnya adalah mengenai Tujuan Pembelajaran 

Keterampilan. Tujuan pembelajaran keterampilan pada hakikatnya 

dengan tujuan belajar secara umuri, yaitu terciptanya perubahan-perubahan 

baru pada diri individu atau sekelompok manusia yang sedang belajar, baik 

ilmu pengetahuan dan pengalamannya maupun pada sikap atau tingkah laku.

Gagne dalam Roestiyah (1986:130) merumuskan tujuan belajar 

tersebut mencakup kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

1. Kemampuan intelektual, yang meliputi kemampuan-kemampuan 

diskriminasi , konsep yang nyata, mendefinisikan, peraturan dan 

susunan peraturan yang lebih tinggi.

2. Strategi kognitif, menghasilkan suatu pemecahan soal.

3. Informasi verbal, untuk menyatakan sesuatu secara oral/lisan.

4. Keterampilan motoris, melaksanakan atau menjalankan sesuatu.

5. Sikap atau kemampuan memilih sesuatu.

Hanya saja tujuan pembelajaran keterampilan penekanannya pada 

pencapaian keterampilan atau skill terhadap pekerjaan tertentu, sebagaimana 

dikemukakan oleh Suvamo (1992:106) yaitu membentuk anak menjadi 

manusia yang mempunyai keterampilan untuk sesuatu pekerjaan praktis 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh sebab itu menurut Vemon dan Donald P.Ely. Dalam 

Depdikbud (1996/1997:3) bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran maka 

proses belajar mengajar harus diatur dengan memasukkan komponen-

sama
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komponen, (1) tujuan pembelajaran, (2) bahan ajar atau materi pelajar, (3) 

kemampuan awal warga belajar ,(4) strategi pembelajaran, (5) kelompok 

belajar, (6) waktu, (7) ruang, (8) media pembelajaran, (9) evaluasi hasil 

belajar dan, (10) umpan balik.

Sementara penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sudjana (1993.36) 

berjudul Proses dan Metode Pembelajaran Keterampilan. Kegiatan 

pembelajaran keterampilan sebagai suatu usaha yang terarah, teratur dan 

bertujuan sudah tentu membutuhkan proses dan cara-cara di dalam 

penyelenggaraannya. Menurutnya bahwa mengidentifikasikan kegiatan 

belajar tersebut sebagai pembelajaran partisipatif yang dilakukan melalui 

beberapa proses, yaitu: (1) pembinaan keakraban, (2) identifikasi kebutuhan 

sumber dan kemungkinan hambatan, (3) perumusan tujuan belajar, (4) 

penyusunan program kegiatan belajar, (5) penilaian terhadap proses dari 

hasil dan dampak kegiatan belajar.

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Roestiyah (1986:159) yang beijudul Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Keterampilan. Di dalam proses pembelajaran secara umum, diperlukan 

sesuatu prinsip atau ketentuan yang dapat dijadikan sebagai kendali kegiatan 

agar berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam penelitiannya 

memaparkan sejumlah prinsip belajar yang harus dipedomani dalam setiap

yang

proses pembelajaran, yaitu: 1). Mengusahakan partisipasi aktif siswa, 

meningkatkan minat dan membimbing siswa untuk mencapai tujuan
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instruksional. 2). Bersifat keseluruhan dan materi harus berstruktur, 

penyajian sederhana, sehingga siswa mudah menangkap artinya. 3). Harus 

menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa. 4). Kontinyu melalui tahap 

demi tahap. 5). Belajar memerlukan sarana yang cukup. 6). Belajar perlu 

lingkungan yang menantang. 7). Repitisi, dalam belajar perlu ulangan 

berkali-kali agar pengertian itu mendalam pada anak.

Berbeda dengan penelitian yang telah ada, dalam penelitian ini 

penulis lebih memfokuskan kajian tentang masalah tingkat keterampilan 

sosial siswa, jika dilihat dari jenjang pendidikan formalnya. Jadi dalam 

penelitian ini dilihat sejauh mana pendidikan formal siswa berpengaruh 

terhadap tingkat keterampilan sosial. Sedangkan pada penelitian terdahulu 

keterampilan dapat dilihat secara umum tidak hanya ada pengaruh pada 

jenjang pendidikan terhadap keterampilan yang dilakukakan seseorang,

Jika dalam penelitian yang dilakukan oleh Kadzin membahas 

masalah keterampilan sosial buruk tersebut disebabkan oleh adanya 

gangguan perilaku. Jadi seseorang yang memiliki keterampilan sosial yang 

buruk tersebut muncul karena adanya gangguan penyesuaian diri terhadap 

lingkungan sosial yang terutama disebabkan oleh lemahnya kontrol diri 

yang ada pada setiap diri individu itu sendiri. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh penulis menjelaskan keterampilan sosial yang buruk itu 

terjadi karena seseorang tersebut tidak memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri
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sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, 

memberi atau menerimafeedback, memberi atau menerima kritik, bertindak 

dan aturan yang berlaku. Sehingga, orang seperti itu akan 

mengalami frustasi yang akan menganggu lingkungannya.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Sudjana dan kawan- 

mengabungkan pengertian pembelajaran dan 

keterampilan yang merupakan suatu upaya atau kegiatan yang disengaja dan 

di atur secara sistematik dalam proses belajar mengajar agar warga belajar 

dapat memiliki kecakapan dan kemampuan (skill) dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan dengan baik dan cermat. Sedangkan dalam penelitian yang 

penulis lakukan bahwa keterampilan sosial tersebut dapat memiliki 

kemampuan (skill) dalam aspek interpersonal, berhubungan dengan diri 

sendiri, berhubungan dengan kesuksesan akademis , penerimaan teman 

sebaya, dan komunikasi yang baik.

sesuai norma

kawan sama-sama

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suvarno dan kawan-kawan 

mengkaji mengenai tujuan pembelajaran keterampilan adalah agar tercapai 

kecakapan atau kemampaan warga belajar dengan baik dan cermat dalam

melaksanakan pekerjaan tertentu. Misalnya, seseorang yang belajar 

keterampilan mengendarai mobil diharapkan pada akhirnya orang tersebut 

cakap dan mampu mengendarai mobil berikut segala sesuatu yang

berhubungan dengan mobil itu sendiri. Oleh sebab itu pula pembelajaran 

keterampilan apapun bentuk fisjk harus bercirikan bahwa warga belajar
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tidak hanya dituntut untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan dan 

pemahaman saja, melainkan dituntut juga untuk berkemampuan optimal 

mempraktekkan bahan-bahan pelajaran yang diberikan oleh instruktur. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis menjelaskan keterampilan 

sosial cenderung mengembangkan kemampuan keija, produktivitas, dan 

kesuksesan karir, yang merupakan keterampilan umum yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja nyata. Keterampilan yang paling penting, karena dapat 

digunakan untuk bayaran kerja yang lebih tinggi, mengajak orang lain untuk 

bekerja sama, memimpin orang lain, mengatasi situasi yang kompleks, dan 

menolong mengatasi permasalahan orang lain yang berhubungan dengan 

dunia kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudjana membahas tentang proses 

dan metode pembelajaran keterampilan yang dapat dilakukan dengan 

beberapa proses yaitu, pembinaan keakraban, identifikasi kebutuhan sumber 

dan kemungkinan hambatan, perumusan tujuan belajar, penyusunan 

program kegiatan belajar, dan penilaian terhadap proses dari hasil. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat prosesnya 

dengan melalui sosialisasi, anak-anak memperoleh keterampilan sosial, 

emosional, dan kognitif sehingga mereka dapat berfungsi dalam masyarakat. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Roestiyah, ia memaparkan sejumlah 

prinsip belajar yang harus dipedomani dalam setiap proses pembelajaran, 

yaitu. 1). Mengusahakan partisipasi aktif siswa, meningkatkan minat dan
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membimbing siswa untuk mencapai tujuan instruksional.. 2). Bersifat 

keseluruhan dan materi harus berstruktur, penyajian sederhana, sehingga 

siswa mudah menangkap artinya. 3). Harus menimbulkan reinforcemenl dan 

motivasi yang kuat pada siswa. 4). Kontinyu melalui tahap demi tahap. 5). 

Belajar memerlukan sarana yang cukup. 6). Belajar perlu lingkungan yang 

menantang. 7). Repitisi, dalam belajar perlu ulangan berkali-kali agar 

pengertian itu mendalam pada anak. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis bahwa prinsip yang direalisasikan sebagai kebijakan pembelajaran 

panti yang mencakup : (1) pengembangan kemampuan dan keterampilan, 

(2) peningkatan sumberdaya manusia yang berkualitas, (3) pemantapan 

identitas diri, (4) peningkatan kemampuan manajerial, (5) peningkatan 

partsipasi dan, (6) peningkatan koordinasi dan kerjasama laporan tahun.

1.6. Kerangka Pemikiran

Pendidikan bertalian transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

keterampilan dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada generasi muda. 

Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan manusia 

menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat (Nasution, 2004:10).

Menurut tingkat dan sistem persekolahan yang berlaku di 

kita, jenis dan tingkat pendidikan dari Pra sekolah sampai Perguruan Tinggi 

adalah:

negara

a). Tingkat pra sekolah
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Lewinsohn (dalam Cartledge dan Milbnm, 1995) 

mengemukakan keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks 

untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negalive 

oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punishment 

oleh lingkungan. Kelly (dalam Gimpel & Merrel, 1998) mendefinisikan 

keterampilan sosial sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, yang 

digunakan oleh individu pada situasi-situasi interpersonal dalam 

lingkungan. Keterampilan sosial, baik secara langsung maupun tidak 

membantu remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar harapan 

masyarakat dalam norma-norma yang berlaku di sekelilingnya (Matson, 

dalam Gimpel & Merrell, 1998).

Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tugas 

perkembangan yang harus dikuasai remaja yang berada dalam fase 

perkembangan masa remaja madya dan remaja akhir adalah memiliki 

keterampilan sosial (social skill) untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan-keterampilan sosial tersebut meliputi 

kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 

menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau 

keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau 

menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dsb.

Menurut Ilergie, Saunders & Dickson (1987), keterampilan sosial 

adalah keahlian yang digunakan ketika berinteraksi dalam suatu hubungan

Libet dan
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interpersonal, sesuai dengan situasi, kesatuan perilaku yang dapat 

diidentifikasi dan dapat dipelajari (Gimpell, Merrel & Erlbaum, 1998).

Perilaku ini dipelajari melalui pengalaman langsung atau observasi 

dan disimpan dalam ingatan dan didapatkan kembali untuk digunakan dalam 

situasi yang sesuai (Matlack, McGreevy, Rouse, Flatter & Marcus, 1994).

Dengan demikian, keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang 

untuk menunjukkan perilaku yang sesuai dengan situasi yang dihadapi 

dalam hubungan interpersonal dan interaksi sosial, memperkuat perilaku 

yang dapat diterima secara sosial dan sesuai dengan aturan yang berlaku 

serta perilaku yang dapat dipelajari.

Keterampilan sosial sangat penting dimiliki oleh anak ketika anak 

akan memasuki masa remaja karena keterampilan sosial akan sangat 

membantu remaja dalam memasuki lingkungan sosialnya. Menurut 

Mu’tadin (2006), keterampilan tersebut harus mulai dikembangkan sejak 

masih anak-anak, misalnya dengan memberikan waktu yang cukup buat 

anak-anak untuk bermain atau bercanda dengan teman-teman sebaya, 

memberikan tugas dan tanggung jawab sesuai perkembangan anak. Dengan 

mengembangkan keterampilan tersebut sejak dini maka akan memudahkan

anak dalam memenuhi tugas-tugas perkembangan berikutnya sehingga ia 

dapat berkembang secara normal dan sehat. Perkembangan anak juga dapat 

mengalami suatu masalah ketika anak tidak mampu mengembangkan 

keterampilan sosialnya. Kegagalan dalam mengembangkan keterampilan
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remaja terlibat dalam pergaulansosial dapat menyebabkan anak pada 

yang tidak sehat, kegagalan dalam bidang akademis, agresif dan sebagainya.

masa

Demikian juga yang dikemukakan oleh Wildan (2002) bahwa kegagalan 

remaja dalam menguasai keterampilan sosial akan menyebabkan ia sulit 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sehingga timbul 

rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilaku normatif 

(misalnya, asosiasil ataupun anti sosial) dan bahkan lebih ekstrem 

menyebabkan teijadinya gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan 

kriminal, tindakan kekerasan, dan sebagainya. Pernyataan ini juga didukung 

oleh Roff, Selis dan Golden (Matlack, MCGreevy, Rouse, Flatter & Marcus,

rasa

1994) bahwa kekurangan keterampilan sosial berhubungan secara langsung

kepada kenakalan remaja.

Diijen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama (2004: 22-

24) membagi keterampilan sosial atau keterampilan interpersonal dalam dua 

aspek, yaitu keterampilan komunikasi dengan empati ( communication skill) 

dan keterampilan bekerjasama (collaboration skill) untuk menumbuhkan 

hubungan yang harmonis antara seorang individu dengan individu lainnya 

seperti pendapat Stanberry (2008): “berhubungan baik dengan orang lain itu 

penting karena berhubungan dengan kehidupan di sekolah, sehingga 

keterampilan sosial perlu dikembangkan dengan baik”.

a. Keterampilan komunikasi dengan empati ( Communication Skill)
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and Johnson (1989:100) mengemukakan bahwaJohnson

“komunikasi merupakan pertukaran atau berbagi pikiran dan perasaan 

melalui simbol-simbol representatif pengalaman konseptual yang relalive 

sama bagi setiap orang yang terlibat di dalamnya”.

b. Keterampilan Bekeijasama ( Collaboration Skill)

Keterampilan bekerjasama diperlukan untuk membangun semangat 

komunitas yang harmonis, berupa keterampilan bekeijasama dalam tim 

dengan teman sebaya sebagai partner keija teipercaya dan menyenangkan, 

meliputi: bersedia mengambil tanggungjawab dan tugas dalam kelompok, 

menghargai pekerjaan orang lain, mau membantu teman yang memerlukan,

keterampilan memberikan bimbingan kepada anggota kelompok dengan

penuh perhatian, dan keterampilan menyelesaikan konflik secara bijak.

Maurice at all (1997: 54) mengemukakan bahwa “kemampuan untuk

bekeijasama dengan orang lain merupakan keterampilan penting yang akan 

terus meningkatkan urgensinya bagi kesuksesan masa yang akan datang 

dalam melakukan interaksi dan dalam mencapai berbagai tujuan hidup.

Kemampuan kerjasama menjadi semakin penting dan krusial 

manakala anak sudah menginjak masa remaja. Hal ini disebabkan karena 

pada masa remaja individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih luas 

dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial akan sangat 

menentukan. Kegagalan remaja dalam menguasai ketrampilan-ketrampilan 

sosial akan menyebabkan dia sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan
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rendah diri, dikucilkan darisekitarnya sehingga dapat menyebabkan 

pergaulan, cenderung beiperilaku yang kurang normatif (misalnya asosial 

ataupun anti sosial), dan bahkan dalam perkembangan yang lebih ekstrim 

bisa menyebabkan terjadinya gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan

rasa

kriminal, dan tindakan kekerasan.

Untuk membantu menganalisa tingkat keterampilan sosial ditinjau 

berdasarkan jenjang pendidikan formal siswa yang teijadi di Panti Sosial 

Bina Remaja dengan menggunakan teori belajar sosial dari Albert Bandura 

sebagai kerangka kaijan.

Albert Bandura (Santrock, 2004:46) mengemukakan bahwa teori 

belajar sosial merupakan pandangan dari pakar psikologi yang menekankan 

perilaku, lingkungan, dan kognisi sebagai faetor kunci dalam 

perkembangan. Pandekatan ini beranggapan bahwa keterampilan sosial 

bukanlah kemampuan yang dibawah oleh individu sejak lahir tetapi 

diperoleh melalui proses belajar, baik dari orang tua atau lingkungan

masyarakat.

Dari definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk membina hubungan baik dengan orang lain dalam 

berbagai lingkungan di sekitarnya sehingga dapat diterima oleh masyarakat 

dan mendapat pengakuan dari sebuah komunitas tersebut.
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Gambar 1
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1.7.Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang harus diuji kebenarannya

secara empirik. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan

peneliti, yang kebenarannya akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkan.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Diduga tingkat keterampilan sosial siswa ditinjau berdasarkan

jenjang pendidikan formal di Panti Sosial Bina Remaja Indralaya adalah

tinggi.

1.8. Metode Penelitian

1.8.1. Desain Penelitian

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan diatas, 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat

desain
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deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini hanya 

menggambarkan atau melukiskan satu masalah yang akan diteliti.

Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan tipe 

pendekatan survai yaitu penelitian yang mengambil sampel dari semua 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok yang ditujukan pada sejumlah besar individu atau penelitian yang 

mengambil sampel dari satu populasi dan biasanya dimulai dengan 

merumuskan masalah penelitian atau memilih persoalan.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan

instrumen penelitian berupa kuisioner.

1.8.2. Variabel Penelitian

Variabel adalah Objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 1998:99). Variabel penelitian yang digunakan adalah 

variabel tunggal. Variabel tunggal disini adalah pendidikan formal siswa di 

Panti Sosial Bina Remaja. Tidak terdapat variabel yang mempengaruhi dan 

yang dipengaruhi.

1.8.3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Bina Remaja 

Inderalaya. Panti ini terletak di Km. 33 Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. Panti ini berdiri sejak tahun 1977. Alasan pemilihan 

lokasi ini karena Panti Sosial Bina Remaja merupakan unit pelaksana
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Teknis yang menyantuni anak atau remaja putus sekolah di Wilayah 

Propinsi Sumatera Selatan dengan memberikan pembinaan kesejahteraan 

sosial anak yang meliputi pembinaan fisik, mental, sosial, bakat, dan 

kemampuan serta ketrampilan keija bagi anak terlantar putus sekolah agar 

mampu bekeija secara mandiri maupun berkelompok dalam kehidupan 

masyarakat

1.8.4. Definisi

a. Definisi Konsep

Pengaruh

Pengaruh adalah Daya yang ada tau timbul dari sesuatu, orang, benda

dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dan sebagainya.

Jenjang Pendidikan Formal

Jenjang pendidikan formal adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 

dan kemampuan yang dikembangkan dengan melalui jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi.

■ Siswa

Siswa adalah sekelompok orang dengan usia tertentu yang belajar baik 

secara kelompok atau perorangan.
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■ Tingkat Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah tahapan kemampuan seseorang untuk 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan situasi yang dihadapi dalam 

hubungan interpersonal dan interaksi sosial, memperkuat perilaku yang 

dapat diterima secara sosial dan sesuai dengan aturan yang berlaku serta

perilaku yang dapat dipelajari.

Panti Sosial Bina Remaja Inderalaya

Panti sosial bina remaja inderalaya merupakan pelaksana teknis dinas 

dari dinas kesejahteraan sosial provinsi Sumatera Selatan yang 

melaksanakan tugas dan melayani, membina anak putus sekolah di panti, 

dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial, dan latihan keterampilan 

(Profil Panti Sosial Bina Remaja).
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b. Definisi Operasional

Tabel l

Variabel penelitian

item______ Indikator______
a. Memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang 
baik.

b. Teijalin hubungan 
harmonis dengan 
personil yang ada di 
lingkungan Panti.

c. Menghargai diri 
sendiri dan orang lain.

d. Memberi atau 
menerima kritik

e. Bertindak sesuai 
norma dan aturan 
yang berlaku

DimensiVariabel
1,2,3,4BaikTingkat

keterampilan
sosial

5,6,7,8,9, 
10,11

12,13

14,15

16,17,18

19,20,21a. Kurang ada 
kecocokan/konflik 
antara pemenuhan 
kebutuhan dengan 
tuntutan lingkungan

b. Kurang berinteraksi 
sesama lingkungan

Kurang baik

22,23,24

Buruk a. Selalu memiliki 
prasangka sosial yang 
negatif

b. Tidak memiliki 
kemampuan dalam 
berkomunikasi

25,27,26

28,29,30
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1.8.5. Metode Pengumpulan Data

a). Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yaitu siswa Panti 

Bina Remaja Indralaya.

b). Populasi

Menurut Sugiyono (2007:61) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan individu 

yang merupakan siswa di Panti Sosial Bina Remaja pada tahun anggaran 

2012 angkatan pertama yang berjumlah 100 orang dengan jenjang 

pendidikan yang beragam dimulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Atas.

Berdasarkan populasi di atas maka di bawah ini dilengkapi data yang

sesuai dengan karakteristik populasi

Tabel 2
Jumlah Siswa Di Panti Sosial Bina Remaja 

Ya dijadikan Populasi

NO _______Jenjang Pendidikan Formal
Sekolah Dasar / sederajat
Sekolah Menengah Pertama / sederajat
Sekolah Menengah Atas / sederajat

Jumlah
1. 10 Orang 

34 Orang 
59 Orang

2.
3.

100 Orang
Sumber data : Panti Sosial Bina Remaja Inderalaya Angkatan ke-1 tahun

2012
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c) Data dan Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan 

dan tindakan serta beberapa observasi dan informasi yang diperoleh secara 

langsung. Sumber data primer diperoleh melalui kuesioner dan 

dengan responden penelitian, dan pihak-pihak terkait yang mampu 

memberikan keterangan dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian.

wawancara

b. Data Sekunder

Data Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak

langsung yang sifatnya mampu melengkapi data primer. Sumber data

sekunder didapat melalui data tertulis atau literatur studi pustaka melalui

buku, jurnal, karya ilmiah, dan monografi tempat penelitian.

1.8.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan 

datanya adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner atau Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:142). Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
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responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.

2. Pengamalan Langsung (observasi)

Peneliti akan datang secara langsung ke lokasi penelitian dan 

melakukan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang 

akan diteliti. Observasi dalam penelitian ini yaitu observasi nonpartisipan 

(partisipasi tidak terlibat), yaitu peneliti tidak melibatkan diri secara 

langsung kedalam objek pengamatan, dalam proses pengamatan objek

penelitian peneliti tidak berprilaku atau menjadi bagian dari komunitas

tersebut. Namun cukup dengan cara mengamati pola perilaku dan kegiatan.

3. Wawancara

Pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan melalui 

wawancara atau interview. Wawancara dilakukan kepada pembina di Panti 

untuk memperoleh data kualitatif. Data yang diperoleh nantinya akan 

dijadikan komplemen/pelengkap data utama, yaitu data yang diperoleh dari 

kuesioner/angket yang diberikan kepada para remaja sebagai siswa di panti 

sosial bina remaja.

4. Dokumentasi

Dalam penelitian ini digunakan dokumen-dokumen yang diperoleh 

dari berbagai sumber, untuk dijadikan bahan kajian ulang atau bahan 

perbandingan sehingga dapat memberikan masukan dalam penelitian ini.
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1.8.7. Teknik Analisis Data

Mengedit Data

Mengedit data adalah kegiatan memeriksa data yang terkumpul di 

lapangan. Data sudah terisi secara sempurna atau tidak, cara pengisiannya 

benar atau tidak, yang belum lengkap atau belum benar pengisiaannya dapat 

disisihkan (tidak ikut dianalisis) atau menyempurnakan dengan jalan

a.

pengumpulan data ulang ke sumber data bersangkutan.

b. Mengkode Data

Mengkode data berarti memberikan kode-kode (identitas) tertentu
t

kepada masing-masing kategori (nilai dari setiap variabel yang dikumpulkan 

datanya). Setelah semua data diberi kode selanjutnya dipindahkan ke dalam 

“beberan” rekapitulasi. Kuesioner akan diberi nilai sesuai dengan bobot 

butir isian dalam kuesioner tersebut dengan menggunakan skala Linkret, 

seperti dibawah ini:

Sangat setuju : 5

Setuju : 4

Cukup Setuj u : 3

Tidak Setuju : 2

Sangat tidak Setuju : 1
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c. Tabulasi Data

Proses pengelompokkan data (jawaban-jawaban) yang serupa dan 

menjumlahkan dengan cara yang teliti dan teratur (pembuatan tabel-tabel

yang berguna).

d. Analisis Data

Kegiatan pembuatan analisis-analisis sebagai dasar bagi penarikan

kesimpulan.

1.8.8. Pengujian Prasyaratan Analisis

Sebelum data dianalisis dan diuji melalui pengujian hipotesis, data

terlebih dahulu diuji dalam pengujian prasyaratan analisis. Adapun 

pengujian analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengujian Validitas data dan Reliabilitas Instrumental dengan 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment, yaitu:

XX.YRxy =
Vf®?)dy)2

Keterangan:

- koefisien korelasi antara variabel x dan y 

Z*y = jumlah produk dari x dan y

b. Pengujian normalitas data, dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

(Chi- Square), sebagai berikut :

_ y(Jo-fh)2 
L Fh

Keterangan:

*2= Chi Kuadrat Observasi

r

x2

31



fo = Frekuensi observasi

fh = Frekuensi harapan

1.8.9. Teknik Pengujian Hipotesis

Langkah-langkah menentukan hipotesis :

1. Menentukan Kriteria Pengujian

Untuk hipotesis 1 dan hipotesis 2

thitung > ttabel : Hipotesis diterima

Ihitung < ttabel : Hipotesis ditolak

2. Menentukan teknik perhitungan 

rumus tingkat pencapaian:

Skor EmpirikPencapaian = X100Skor Maksimum

3. Membuat Kesimpulan

Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

berdasarkan kriteria pengujian dan hasil penelitian.
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